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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu komponen pentingamda
pembangunan nasional. Pendidikan akan melahirkamaambentuk sumber
daya manusia sebagai aktor pembangunan di negamein karena itu mutu
pendidikan menjadi sangat penting untuk diperhatikian diprioritaskan
terutama dalam menghadapi era globlalisasi darr jpefms dewasa ini yang
semakin kompleks dan penuh tantangan.

Arus globalisasi yang hampir menjangkau seluruhiadyaga ikut
berpengaruh pada perilaku anak yang sering bartgah dengan nilai-nilai
atau norma-norma adat istiadat, agama dan nilai-riketimuran anak
Indonesia. Dimana informasi baik positif maupun negatif dafeigsung
diakses dalam kamar atau rumah, tanpa adanya lyekej kuat dalam
penanaman agama hal itu akan berdampak negatifigiitk disaring dengan
benar.

Perwujudan masyarakat yang berkualitas menjadi gtamgjawab
pendidikan. Disamping pendidikan memegang peraraang ysangat penting
untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa, negamaag@ma. Karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan rdangembangkan
kualitas sumber daya manusia. Dimana perkembangadigkan nasional
Indonesia memberi peluang yang cukup bagus terhaelagidikan Islam.

Dunia pendidikan yang bertujuan menjadikan pesdidik sebagai
manusia yang utuh dan sempurna, mendapatkan tamtaatau tuntutan

aktualisasi tujuan normatif tersebut. Disamping jendidikan juga bermakna

! Sam M Chan dan Tuti T Samnalisis SWOT: Kebijakan Pendidikan Era Otonomi
Daerah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 80m.



usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melagiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan bagi perannya di masa akeny datang.

Namun, sudahkah pendidikan yang ada saat ini desvaar dengan
kesadaran penuh mempersiapkan generasi muda yamgpumnaenghadapi
tantangan hidupnya di masa yang akan datang. Diedaryataannya terdapat
evaluasi yang menunjukkan ada gejala atau kasusabghoses pendidikan
sekarang kurang mampu mengikuti dan menanggapi @eusbahan yang
terjadi dalam masyarakat dengan indikasi muncubgrdagai kasus penyakit
sosial dimana pelaku utamanya adalah pelajar.

Format pendidikan nasional yang sudah bergulir hparu tahun,
ternyata belum juga mampu melahirkan manusia-manlmsionesia yang
bertanggungjawab, jujur dan memiliki integritas gatinggi, yang terjadi
justru sebaliknya, moral bangsa semakin terperdsmkdalam kubangan
lumpur yang menijijikkan. Indonesia kini telah mehjdangsa yang dikenal
sebagai negara dengan tingkat korupsi, tingkatsedan lingkungan, tingkat
kriminalitas, penggunaan narkoba dan penghutamggitidi dunia semua itu
terjadi karena format pendidikan yang diterapkamgaéami ketimpangan
kurikulum pada sektor pendidikan umum terjadi “dakisasi pendidikan”
yang memisahkan pendidikan umum dari pendidikan magayang
sesungguhnya sarat dengan pesan-pesan moral, aemedi sektor
pendidikan agama banyak diselenggarakan dalamtusistmadrasah atau
pesantren terjadi “sakralisasi” yakni muatan-muatgama yang seolah “tidak
peduli” dengan apa yang terjadi dan berkembangialiad

Oleh karena itu terlebih dahulu perlu untuk mengetdebih lanjut
tentang hakikat tujuan pendidikan Islam yang selmg@a Pada dasarnya
Islam merupakan agama yang sempurna, memberikakapijyang jelas
tentang tujuan dan hakikat pendidikan yakni memdpgaklan potensi fitrah

manusia yang condong kepada nilai-nilai kebenaem ketbajikan sehingga

2 Sudarminto, Transformasi Pendidikan Memasuki Milenium Ke Tig¥pgyakarta:
Kanisius, 2000), him. 3.



manusia dapat memfungsikan dirinya sebagai hamb#anD firman Allah
Q.S. Adz-Dzariat: 586.
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkararagnereka
beribadah kepada-Ku.

Ayat diatas menyatakan bahwa diciptakannya jin mh@amusia untuk
satu manfaat yaitu beribadah kepada Allah SWT,abdiukan hanya sekadar
ketaatan dan ketundukan, tetapi ia adalah satuwké&estundukan dan ketaatan
yang mencapai puncaknya akibat adanya rasa keagudglm jiwa
seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia mengmldga merupakan
dampak dari keyakinan bahwa pengabdian itu teitepada yang memiliki
kekuasaan yang tidak terjangkau arti hakikathya.

Dewasa ini seringkali tuduhan, bahkan kalau boleistildhkan
kambing hitam terjadinya kemerosotan moral diarahkepada pendidikan
dan itu dikatakan sebagai penyebabnya. Dunia pisatidnemang sedang
mendapat ujian berat sekaligus tantangan untuk atasigkrisis tersebut. Hal
ini bisa dimengerti karena pendidikan berada paaalag terdepan dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitasetzara moral memang
harus berbuat demikian. Para pemikir pendidikany@erkan agar kecerdasan
akal diikuti dengan kecerdasan moral. Pendidikaanag dan pendidikan
moral harus siap menghadapi tantangan global. Bigadi harus memberikan
kontribusi yang nyata dalam mewujudkan masyarakahgy semakin
berbudaya.

Islam memandang pendidikan sebagai proses yangittedkengan

upaya mempersiapkan manusia untuk mampu memikilf {akgas hidup)

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygBandung: Syaammil Cipta
Media, 2005), him. 523.

* M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Aty
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), Vol. 13, him. 355635

® Said Agil Husein Al Munawarktualisasi Nilai-nilai Qur'ani dalam Sistem Penikidn
Islam, (Ciputat: Ciputat Pers, 2005), him. 39-40.



sebagai kholifah Allah dimuka bumi. Untuk maksudsébut, manusia
diciptakan lengkap dengan potensinya berupa akekemampuan belajar.

Dengan demikian pendidikan berarti merupakan spiaisies membina
seluruh potensi manusia sebagai makhluk yang berdaa bertaqwa, berfikir
dan berkarya untuk kemaslahatan diri dan lingkungan

Islam menuntut manusia agar melaksanakan sistendueEn yang
didasari dengan norma-norma kebajikan yang jauh kigahatan. Islam
memerintahkan perbuatan yang makruf dan menjaullbupgan yang
mungkar, bahkan manusia dituntut menegakkan keadiEn menumpas
segala bentuk kejahatarHal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Imron:
1108
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilduir untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, d@&mamgah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah...”

Maksud ayat diatas bahwa kamu sekalian adalah uryamat terbaik
dalam keadaan wujud sekarang, karena mereka tedmhermtahkan yang
baik dan mencegah perbuatan buruk, memiliki keimayang benar yang
bekasnya tampak pada dirinya, sehingga mereka otenieburukan dan
mendorong berbuat kebaikan. Sedangkan yang laitelga dikalahkan oleh
keburukan dan kerusakan, sehingga mereka tidak dagayuruh kebaikan,

tidak mencegah kemungkaran dan tidak memiliki keiamayang benar.

® Hery Noer Aly, H. MunzierWatak Pendidikan Islan{Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), him.11.

" H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis damaktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplingfJakarta : Bumi Aksara, 2000 ), him. 155.

8 Departemen Agama RQDp. Cit him. 64.

° Abuddin NataTafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-TarbayiyJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 175.



Pendidikan Islam dewasa ini menghadapi banyak ngata yang
berusaha mengancam keberadaannya.Tantangan temsehbytakan bagian
dari sekian banyak tantangan global yang memeregtgidayaan Islam dan
kadang-kadang tampak dalam kedok politik, pendudukditer, dan perang
kebudayaan. Semuaya seperti dalam satu kekuatarg yasrupaya
memperdaya Islam dan pemeluki{a.

Perubahan sosial dan cepatnya arus informasi prodoiu
pengetahuan dan teknologi dan berkembangnya masyaralustri modern
tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai agama bahldak jarang mempunyai
dampak negatif terhadap kualitas akhlak manusia.

Sekolah dasar tidak ubahnya sebagai sebuah insiias lembaga.
sebagai sebuah institusi, sekolah mengemban nnisnte, yaitu melakukan
proses edukasi, proses sosialisasi, dan proseddrarasi anak didik, dalam
rangka mengantarkan mereka siap mengikuti pendidipada jenjang
berikutnya, yaitu sekolah lanjutan tingkat pertar@deh karena demikian
misinya, maka sekolah dasar dapat dikategorikarageebinstitusi atau
lembaga pendidikan.

Sebagai institusi atau lembaga pendidikan, sekoldhsar
menyelenggarakan berbagai aktivitas pendidikan bagak didik dan
melibatkan banyak komponen, sehingga aktivitas mmaugkomponen
pendidikan di sekolah dasar menuntut adanya maeajeyang baik dalam
rangka mencapai tujuan institusional sekolah ddsar.

Di dalam semua kegiatan sekolah memerlukan adargmajemen
yang baik, agar tujuan sekolah yang sudah direkeandisa tercapai.
Termasuk dalam kegiatan keagamaan, karena dengagaathanajemen yang
baik akan menghasilkan mutu pendidikan yang bal&.pu

10 Hery Noer Aly,bid, him. 227.
' |brahim BafadalManajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar Dari $dintsi
Menuju Desentralisas{Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Cet. 2, him. 53.



B. Penegasan Istilah
Untuk memberi gambaran yang jelas agar tidak tegathh tafsir,
maka penulis menjelaskan beberapa istilah yangpetddalam judul di atas
sebagai berikut:
a. Manajemen

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasaishgaitu dari
kata kerjato manageyang artinya mengurus, mengatur, menggerakkan
dan mengelol&’

Manajemen ialah proses tertentu yang terdiri darepcanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yakgkdn untuk
menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkanadengnggunakan
sumber daya personal dan sumber daya yangd3ain.

b. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan adalah aktifitas, usaha, pekerjd&@dangkan
keagamaan adalah segala sesuatu mengenai agamaattl sosiologis,
sebagai pengejawantahan kepercayaan agama daldok ly@mg nyata
dan bisa diamat?

Adapun yang dimaksud kegiatan keagamaan disinehds¢mua
aktifitas yang berkaitan dengan agama baik perjlgleusepsi, motivasi,
sikap, kepercayaan, dalam agama Islam.

C. Rumusan Masalah
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifk desuai
dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusasalah yang benar-benar
fokus. Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam Katigini, tidak melebar

dari apa yang diketahui. Adapun rumusan masalaselyagai berikut :

2John M. Echol dan Hasan ShadeKamus Inggris Indonesja(Jakarta: Gramedia,
1996), him. 372.

3 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. VII, him. 7.

4 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonegs@mmus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pusaka, 2003), Cet. XII, HIm 317.

1% Jalaluddin;Teologi Pendidikan(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), him. 128.



1. Bagaimanakah Manajemen Kegiatan Keagamaan di SDmbBas
Semarang?
2. Apa Keunggulan dan Kekurangan Manajemen Kegiataagmaan
di SD Nasima Semarang?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui manajemen kegiatan keagamaan diN&&ma
Semarang .
b. Untuk mengetahui apa saja keunggulan dan kekurangarajemen
kegiatan keagamaan di SD Nasima Semarang
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dibedakan merjad:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatnangah
informasi, wawasan pemikiran dan pengetahuan daldeng pendidikan
Islam bagi penyusun pada khususnya dan dunia pkadidslam pada
umumnya.

Secara praktis,

a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuatiata
b. Sebagai masukan ilmiah khususnya dalam hal manajémgiatan
keagamaan
E. Kajian Pustaka
Sejauh pengetahuan peneliti dari beberapa liteyaiug sudah dibaca,
terdapat beberapa skripsi yang telah membahasasgistematis tema seputar
manajemen dan pendidikan Islam, diantaranya adalgta dari:
1. Asri Adriyati (3103187) dalam skripsinya yang beglstudi tentang
manajemen kurikulum mata pelajaran kepanduan #blala Dasar
Islam terpadu(SDIT) Al Islam Kuduslidalamnya mendiskripsikan
konsep dasar mengenai manajemen kurikulum terpagankiuan dan
sejauh mana implementasi manajemen kurikulum terpagpanduan

di SDIT Al Islam Kudus. Hasil penelitian menunjukkeébahwa



manajemen kurikulum terpadu merupakan suatu pelagelderhadap
usaha mengintegrasikan bahan pelajaran dari berbega pelajaran
yang menghasilkan kurikulum integrated dengan mengkgn fungsi-
fungsinya vyaitu perencanaan, pengorganisasian, apamgn dan
pengendalian. Impementasi manajemen kurikulum npakajaran
kepanduan yang berlangsung di SDIT Al Islam Kudugdlong cukup
baik, dimana dalam pelaksanaan manajemen kurikylamsudah
dapat diterapkan sesuai dengan fungsi-fungsi maesje

. Umi Hanik (3102013) dalam skripsinya yang berjudtudi tentang
manajemen kurikulum PAI di SMP NASIMA Semarapkripsi ini
membahas manajemen kurikulum PAI di SMP Nasima &amgadan
problematika pelaksanaan manajemen kurikulum PAMP Nasima
Semarang dan upaya pemecahannya. Hasil peneftiamenunjukkan
bahwa manajemen kurikulum PAI di SMP Nasima Sentpaaalah
tergolong baik. pihak-pihak yang terkait (guruptemelaksanakannya
dengan baik sehingga berpengaruh pada prestagarbsiswa, maka
tujuan pendidikan yang diharapkan tercapai secatanal. Dalam
pelaksanaan manajemen kurikulum PAI di SMP Nasineagalami
beberapa masalah, diantaranya faktor kurikulumy glan siswa yang
pada akhirnya bisa teratasi dengan baik.

. Nur Afifah (3101038) dalam skripsinya yang berjud@éngaruh
Aktifitas Remaja Dalam Mengikuti Pembinaan Keagam&arhadap
Pengamalan Ibadah Sholat Pada Remaja Masjid MuimjRW. V
Ngalian Semarang)Skripsi ini mengkaji bagaimana aktifitas remaja
dalam mengikuti pembinaan keagamaan remaja magjltain RW.
V Ngalian Semarang, bagaimana pengamalan ibadalat siemnaja
masjid Muhajirin RW. V Ngalian Semarang, dan apakdh pengaruh
remaja yang aktif mengikuti pembinaan keagamaarhati=p
pengamalan ibadah sholat pada ikatan remaja nidsijijirin RW. V
Ngalian Semarang. Hasil penelitian menunjukkan [@ahaktifitas

remaja dalam mengikuti pembinaan keagamaan remagajidm



Muhajirin RW. V Ngalian Semarang dalam kategori ssey] yaitu
berada pada interval 61 — 63 dengan nilai rata-&8a 067.
pengamalan ibadah sholat remaja masjid Muhajirin. R\Ngalian
Semarang termasuk dalam kategori sedang, yaitwdeada interval
66 — 68 dengan nilai rata-rata sebesar 68, 5. Adwgruh positif
antara remaja dalam mengikuti pembinaan keagamaamgad
pengamalan ibadah sholat pada ikatan remaja nidsijijirin RW. V
Ngalian Semarang, ditunjukkan dengan hasil F r&§,98 dengan Db
reg =1 dan Db res =28, yang menunjukkan signifikiaia
dikonsultasikan dengan table F, baik pada tar&f10(7, 64) maupun
0.05 (4, 20).

. Ginah (3101143) dalam skripsinya yang berjuBehgaruh Aktifitas
Dalam Mengikuti Pembinaan Keagamaan Terhadap Kdaeha
Mental Jamaah Senenan Desa Ngaditirto, Kecamatdop&epang,
Kabupaten Temanggundskripsi ini membahas tentang bagaimana
aktifitas dalam mengikuti pembinaan keagamaan fmdaah senenan
desa Ngaditirto, kecamatan Selopampang kabupatenarfiggung,
kesehatan mental jamaah senenan desa Ngaditirtoamiegan
Selopampang kabupaten Temanggung, pengaruh aktifit@am
mengikuti pembinaan keagamaan terhadap kesehatatalnj@maah
senenan desa Ngaditirto, kecamatan Selopampang piiou
Temanggung. Hasil penelitian menunjukkan bahwafitgi dalam
mengikuti pembinaan keagamaan pada jamaah senerza d
Ngaditirto, kecamatan Selopampang kabupaten Tenuaiggigrmasuk
kategori cukup (berada pada interval 64 — 70 demganrata-rata 66,
529). Kesehatan mental dalam kategori cukup (bgpada interval 78
— 82 dengan nilai rata-rata 81, 33). Adapun perggrositif dan
signifikansi antara aktifitas dalam mengikuti pend@n keagamaan
dan kesehatan mental pada jamaah senenan desdifigddicamatan

Selopampang kabupaten Temanggung ditunjukkan olebgF= 13,
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5112497 dengan Db reg =1 dan Db res =103, yangndiktasikan

dengan table F, baik pada taraf 0, 01 (2, 724) mwa@p05 (2, 30).

Dari beberapa penelitian yang dipaparkan diatagasekiemang ada
persamaan permasalahan yang akan penulis kaji. Natalam skripsi ini
penulis lebih menekankan pada manajemen kegiat@agaknaan di SD
Nasima Semarang

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelihamdalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Igpan(ield research
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek p@nelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain;l@ecara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-katabddsasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaléthagai metode
alamiah'® Pendekatan ini berkaitan dengan sifat unik daaiitees sosial
dan dunia tingkah laku manusia itu sendiri, teHebbyek penelitiannya
adalah suatu komunitas peserta didik sekolah dasar.

Penulis menggunakan metode kualitatif sebab; (fhlenudah
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang basiiganda, (2)
lebih mudah menyajikan secara langsung hakekatrgatvuantara peneliti
dan subjek penelitian, (3) memiliki kepekaan dagadpenyesuaian diri
dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pitdé yang dihadapt’
Jadi dalam penelitian ini sangat memungkinkan aalapgrubahan-
perubahan konsep sesuai dengan situasi dan kgadigiada.

2. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Adapun penentuan fokus penelitian harus dipersesggiemikian

rupa sehingga menjadi suatu format yang dapat dianwguna

6 Lexy J. moleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2005), him. 6.

" Margono,Metodologi Penelitian PendidikafJakarta: PT Rineka Cipta, 2005), Cet.
V, him. 40.
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mempertimbangkan terbatasnya waktu, tenaga dare.btfsedangkan
membuat ruang lingkup berarti peneliti telah menbaastasan sehingga
masalah yang harus diamati tidak terlalu t¥asl ini penting agar peneliti
tidak terjerumus kedalam sekian banyak dan kompkekiata yang akan
diteliti.

Fokus penelitian ini akan mengkaji manajemen kagiat
keagamaan. Sedangkan ruang lingkup yang ditelitiu y&8D Nasima
Semarang yang meliputi aspek: pendidik, pesertak,ditegiatan
keagamaan, lingkungan termasuk sarana dan prasarana

3. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif idata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepektinten dan lain-
lain?® sumber data primer dan data sekunder.data priatay, tangan
pertama, adalah data yang diperoleh langsung ddojels penelitian
dengan menggunakan alat pengukur atau alat penigandata langsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicaia Bekunder, atau
data tangan ke dua adalah data yang diperoleh |8kt lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitii\mmmasukan bagi proses
pendidikan adalah kepala sekolah, guru, siswa daagh kependidikan
lain yang berkepentingan terhadap pendidfan.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian di samping, perlu menggunakan deetgang
tepat dan relevan. Dengan menggunakan teknik @apahgumpulan data
yang tepat maka akan diperoleh data yang obyehkidka peneliti
menggunakan metode sebagai berikut:

'8 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan TeoAplikasi (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 39.

19 Cholid Narbuko dan Abu AchmadMetodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 139.

2 Lexy J. moleongop.cit, him. 157.

L saifuddin AzwarMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 91.
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a. Metode observasi

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis
menggunakan metode observasi, yaitu dilakukan dengara
mengamati dan mencatat secara sistematik terhagjala-gejala yang
tampak pada obyek penelitian, baik secara langsnagpun tidak
langsungf?

Metode ini digunakan untuk menggali data langsuargy abyek
penelitian yang menyangkut kondisi dan situasi umubalam
penelitian ini, penulis secara langsung mengamaft dhencatat
mengenai pelaksanaan manajemen kegiatan keagam&énNhsima
Semarang.

b. Metode Interview/wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua prang
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infarcias seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaangdassgkan
tujuan tertentd> Penulis melakukan wawancara dengan kepala
sekolah dan staf pengajar di sekolah.

Metode ini berguna bagi penulis dalam menggali rmési
secara langsung kepada informan (pemberi informasik kepada
guru, kepala sekolah maupun bagian administrasa gnendapatkan
informasi tentang pelaksanaan manajemen kegiatagakeaan di SD
Nasima Semarang.

c. Metode Dokumentasi

Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-halataabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kaiajalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagafipalam pengamatan

penelitian ini, penulis mencoba mencari data-daemgenai hal-hal

22 Margono,Op Cit, him. 158.

% Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru limkomunikasi
Dan limu Sosial Lainnya@Bandug: PT Remaja Rosdakarya, 2003), Cet.hiiy. 180.

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakif#akarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 231.
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yang perlu diteliti di SD Nasima Semarang tersebahingga
memungkinkan data-data yang perlu diteliti dapddut@pul.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarase
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan dataalean dkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesanyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djge] dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri semdaupun orang
lain 2°
Dalam penelitian ini akan digunakan metode analksialitatif
dengan menggunakan pola pikir induktif yakni bgkat dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris kdrman temuan tersebut
dipelajari dan dianalisis sehingga bisa dibuat wsule@simpulan dan
generalisasi yang bersifat umdhh.
Analisis data dalam penelitian ini tidak diwujudkdalam bentuk
angka melainkan berupa laporan dan wuraian dedkripiengenai
manajemen kegiatan keagamaan di SD Nasima Semarang.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitaualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, cet. VI. 2008), him. 335.
% Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta : Andi Offset, 2000), him. 158.



